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ABSTRAK 

Pendahuluan: Durian (Durio Zibethinus L.) merupakan buah yang memiliki kandungan 

gizi dan vitamin C & B yang tinggi, bersifat anti-oxidant, anti-obesity, Anti-cancer, dan 

anti-cardiovascular. Pemeriksaan kadar kolesterol HDL dan LDL dalam tubuh penting 

untuk dilakukan dalam evaluasi kesehatan tubuh terhadap penyakit kardiovaskular, durian 

memiliki kadar lemak tak jenuh yang tinggi, sehingga dapat berpotensi sebagai penurun 

LDL alami bagi tubuh jika di konsumsi dengan dosis yang optimal dan juga membantu 

menaikkkan kadar HDL dan LDL yang tidak seimbang dapat menyebabkan penyakit 

kardiovaskular, yang merupakan penyakit pembunuh tertinggi menurut WHO. Jenis 

durian yang dapat ditemukan dan paling popular di Indonesia adalah Durio Zibethinus L, 

berasal dari hutan sumatera, Malaysia, dan Kalimantan. Tujuan: Untuk mengetahui 

pengaruh pemberian daging buah durian (Durio Zibethinus L.) terhadap kadar kolesterol 

(HDL dan LDL) darah tikus putih (Rattus Norvegicus L). Metodologi: True experiment 

dengan rancangan “posttest with control group design” sebanyak 4 kelompok diberikan 

perlakuan selama 28 hari. Uji kadar kolesterol (HDL dan LDL) dilakukan dengan metode 

analisis data One-way ANOVA. Hasil: Terdapat pengaruh pemberian durian dengan 

dosisi bertingkat pada kelompok dengan dosis 0.675g/200gBB, 1.35g/200gBB, 

2.7g/200gBB dibandingkan dengan kelompok negative. Didapatkan hasil pengaruh yang 

tidak signifikan untuk kadar HDL (p>0,05) dan pengaruh yang signifikan terhadap LDL 

(p<0.05). Kesimpulan: pemberian durian dengan dosis bertingkat tidak memiliki efek 

yang signifikan terhadap peningkatan kadar HDL namun signifikan pada LDL dalam 

darah tikus putih 

Kata kunci: Durian, HDL, LDL, Kolesterol 
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ABSTRACT 

Introduction: Durian (Durio Zibethinus L.) is a fruit that has a high nutritional content 

and vitamin C &; B, is anti-oxidant, anti-obesity, anti-cancer, and anti-cardiovascular. 

Examination of HDL and LDL cholesterol levels in the body is important to be done in 

evaluating the health of the body against cardiovascular disease, durian has high levels of 

unsaturated fat, so it can potentially be a natural LDL lowering for the body if consumed 

at optimal dosage and also helps raise HDL levels, unbalanced HDL and LDL levels can 

cause cardiovascular disease, which is the highest killer disease according to WHO. The 

most popular type of durian in Indonesia is Durio Zibethinus L, native to the forests of 

Sumatra, Malaysia, and Kalimantan. Objective: To determine the effect of giving durian 

fruit flesh (Durio Zibethinus L.) on cholesterol levels (HDL and LDL) blood of white rats 

(Rattus Norvegicus L). Methodology: True experiment with "posttest with control group 

design" as many as 4 groups were given treatment for 28 days. Cholesterol level tests 

(HDL and LDL) were carried out using the One-way ANOVA data analysis method. 

Results: There was an effect of durian administration with stratified doses in the group 

with doses of 0.675g/200gBB, 1.35g/200gBB, 2.7g/200gBB compared to the negative 

group. The results of an insignificant effect on HDL levels (p>0.05) and a significant 

effect on LDL (p<0.05) were obtained. Conclusion: administration of durian with 

stratified doses did not have a significant effect on increasing HDL levels but was 

significant on LDL in the blood of white rats 

Keywords: Durian, HDL, LDL, Cholesterol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Durian adalah buah dengan karakteristik bentuk, aroma, dan rasa 

yang khas. Durian memiliki kandungan gizi, serat, vitamin C dan vitamin 

B yang tinggi, dan juga bersifat anti-oxidant, anti-inflamasi, anti-kanker, 

anti-kardiovaskular, anti-diabetes, dan anti-obesitas,
1
 dapat membantu 

melancarkan pencernaan, serta mengatasi insomnia, mengurangi tekanan 

darah, serta dapat juga membantu mengatasi masalah seperti depresi dan 

kelainan lainnya yang di akibatkan oleh stress. Studi sebelumnya juga 

menyatakan dalam hasil laporannya bahwa daging buah durian ini 

memiliki potensi untuk mengatasi kemandulan pada penderita PCOS 

(Polycistic Ovarian Syndrome).
2
 

Durian terkenal dengan sebutan “king of fruits” atau raja buah, 

durian merupakan buah unik yang dapat dikenali dengan aromanya yang 

kuat dan khas serta kulitnya yang berduri, buah durian sangat terkenal dan 

digemari di Indonesia. Berdasarkan penelitian sebelumnya, durian 

memiliki efek terhadap darah tikus, dengan hasil kadar kolesterol total 

yang lebih rendah dan kadar LDL (Low-density Lipoprotein) dengan 

penurunan 14,9% dan 21,6%.
3
 Konsumsi buah durian dengan dosis yang 

optimal tentu akan berefek baik karena kandungan nutrisi buah durian 

yang tinggi, namun konsumsi dengan kadar berlebihan tentu dapat 

berakibat buruk terhadap kesehatannya. Kebanyakan orang beranggapan 

bahwa mengkonsumsi buah durian dengan kadar berlebihan dapat 

menyebabkan tingginya kolesterol dalam darah.
4
 

 Durian sendiri pada studi oleh beberapa peneliti sebelumnya, yang 

membahas tentang durian, sebagai anti-oxidant dan anti-inflammatory, 

yang memanfaatkan daging buah durian itu sendiri, bijinya, dan kulitnya 

yang di olah menjadi tepung.
5
 Fungsi anti-oxidant dan anti-inflammatory 

di studi tersebut di nilai dari masing-masing ekstrak yang dibuat, untuk 

bagian anti-oxidant dinilai dari hasil reaksinya terhadap ABTS (2,2'-
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Azinobis [3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid]-diammonium salt), nitric 

oxide, superoxide, hydroxyl, dan metal ions. Fungsi anti-inflammatory 

dinilai dari hasil produksi anti-nitric oxide (NO) di lipopolysaccharide 

(LPS) stimulated cells.
5
 

Kadar kolesterol dalam darah yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan berbagai masalah dalam tubuh manusia, gangguan 

metabolik seperti Fatty Liver, Diabetes Mellitus type II, Obesitas, 

disfungsi ginjal, kemandulan, dan penyakit neurodegenerative. Gangguan 

ini akan mengarah ke penyakit jantung yang dapat di awali dengan plaque 

di arteri, plaque akan menyebabkan pengurangan aliran darah yang bahkan 

dapat menyumbat aliran itu, keadaan ini merupakan atheroshclerosis yang 

dapat berakhir fatal dengan kegagalan jantung.
4
 Persepsi ini 

mengakibatkan para pecinta durian tidak dapat melakukan hal yang 

disenanginya. CVD (cardiovascular disease) merupakan penyakit yang 

menyerang jantung atau pembuluh darah, ada beberapa seperti: penyakit 

jantung coroner, penyakit cerebrovascular, penyakit arteri perifer, 

penyakit jantung rematik, penyakit jantung kongenital, dan deep vein 

thrombosis. 

Kolesterol ditemukan di dalam darah manusia, dan dibutuhkan 

dalam memproduksi hormon, vitamin D, dan substansi lain yang 

membantu mencerna makanan.
6
 Kolesterol yang terdapat di tubuh manusia 

berasal dari 2 hal, di produksi oleh hati, atau didapatkan dari makanan 

yang dikonsumsi.
6
 

Kolesterol memiliki efek yang baik bagi tubuh, dan bahkan 

dibutuhkan, kolesterol juga menyimpan bahaya jika mencapai kadar yang 

tidak normal dalam darah. Kolesterol sendiri di transport oleh lipoprotein, 

HDL (High-Density Lipoprotein) dan LDL (Low-Density Lipoprotein).
7
 

Kadar LDL (Low density lipoprotein) yang meningkat akan 

meningkatkan resiko seseorang dalam menderita cardiovascular disease. 

Sebaliknya bagi HDL (High density lipoprotein), kadar yang tinggi akan 

membantu mengurangi risiko Cardiovascular disease, karena HDL (High 
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density lipoprotein) akan menyerap kolesterol yang dapat membahayakan 

dalam darah, dengan kata lain HDL (High density lipoprotein)  melakukan 

3 hal, reduce, reuse, recycle LDL (Low density lipoprotein) yang ada 

dalam darah dan dibawa ke hati untuk di proses ulang.
8,9

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian daging buah durian (Durio Zibethinus 

L.)  terhadap kadar kolesterol HDL dan LDL dalam darah tikus putih 

(Rattus Norvegicus)? 

1.3 Tujuan  Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian 

daging buah durian (Durio Zibethinus L.) terhadap kadar kolesterol HDL 

dan LDL dalam darah tikus putih (Rattus Norvegicus). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui kadar kolesterol HDL dan LDL dalam darah tikus 

putih (Rattus Norvegiucs L.) setelah diberi daging buah durian. 

2. Untuk mengetahui perbandingan kadar kolesterol HDL dan LDL dalam 

darah tikus putih (Rattus Norvegiucs L.) setelah diberi daging buah 

durian berdasarkan dosis tertentu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan ilmu 

pengetahuan khususnya mengenai pengaruh pemberian daging buah 

durian (Durio Zibethinus L.) terhadap kadar HDL dan LDL tikus putih 

(Rattus Norvegicus L.), serta menambah pengalaman dalam menyusun 

karya tulis ilmiah sebagai dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian berikutnya dan sebagai referensi bagi kepustakaan Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
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1.4.3 Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi masyarakat 

bahwa durian memiliki banyak manfaat karena mengandung biokomponen 

yang baik dan kandungan gizi yang tinggi, tinggi serat, tinggi vitamin C dan 

vitamin B, dan juga bersifat anti-oxidant, anti-inflamasi, anti-cancer, anti-

kardiovascular, anti-diabetik, dan anti obesitas. Sehingga jika dikonsumsi 

dengan kadar yang baik akan memberikan manfaat, dan konsumsi yang 

berlebihan dapat menyebabkan penyakit-penyakit metabolik dan bahkan 

penyakit jantung. 

1.5 Hipotesis 

1.5.1 Hipotesis 0 

Tidak ada pengaruh pemberian daging buah durian (Durio 

Zibethinus L.) terhadap kadar HDL dan LDL dalam darah tikus putih 

(Rattus Norvegicus L.) 

1.5.2 Hipotesis Alternatif 

Ada pengaruh pemberian daging buah durian (Durio Zibethinus L.) 

terhadap kadar HDL dan LDL dalam darah tikus putih (Rattus Norvegicus 

L.) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Durian 

2.1.1 Definisi 

Dulrian (Dulrio zibe lnthinuls Mulrr.) me lrulpakan salah satul bulah tropis 

yang be lrasal dari Asia Telnggara dan telrke lnal delngan jullulkan raja bulah 

karelna melmiliki aroma yang khas dan be lntulknya yang ulnik.
2,10–12

 

2.1.2 Morfologi 

Panjang bulah dulrian matang se lndiri bisa melncapai 30-45 cm 

de lngan le lbar 20-25 cm, dan belrat antara 1,5-2,5 kg, Se ltiap bulah dulrian 

be lrisi 5 julring yang di dalamnya te lrdapat 1 – 5 biji yang dise llimulti daging 

bulah dulrian yang be lrwarna pultih, krelm, kulning, ataulpuln kulning tula, tiap 

varie ltas dulrian melmiliki ulkulran bulah, rasa, telkstulr, dan keltelbalan 

dagingnya masing. 

 

Gambar 2.1.1 (A) Buah durian di pohon. (B) Buah Durian. (C) Daging Buah Durian
3
 

2.1.3 Taksonomi  

Dulrian (Dulrio zibe lthinuls Mulrr) me lmiliki taksonomi 

 Kingdom : Plantael (tulmbulhan) 

 Divisi  : Spe lrmatophyta (tulmbulhan be lrbiji) 

 Sulb Divisi : Angiospe lrmae l (belrbiji telrtultulp) 

 Ke llas  : Dicotyle ldonae l (belrke lping dula) 

 Ordo  : Bombacalels 

 Famili  : Bombacacelael 
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 Ge lnuls  : Dulrio 

 Spe lsie ls  : Dulrio zibe lthinuls Mulrr.
10

 

2.1.4 Kandungan Nutrisi Durian 

Dulrian selndiri melngandulng air, e lne lrgi, protelin, lelmak, 

karbohidrat, dan lainnya, dulrian julga me lrulpakan bulah be lrse lrat tinggi, dan 

julga me lmiliki kadar vitamin C yang tinggi se lhingga baik ulntulk 

pe lrtulmbulhan, pe lrkelmbangan, dan pe lrbaikan jaringan-jaringan di tulbulh, 

be lrapa contohnya se lpe lrti pe lmbelntulkan kolage ln, absorpsi zat be lsi, 

pe lnye lmbulhan lulka, dan lainnya. Dulrian melmiliki kadar asam lelmak tak 

jelnulh tulnggal (monoulnsatulrate ld fat) yang le lbih tinggi dibandingkan asam 

lelmak tak jelnulh rangkap (polyulnsatulrate ld fat) dan lelmak jelnulh (satulrate ld 

fat).
3
 

Dulrian kaya akan kandulngan polyphe lnol se lpe lrti flavonoid, asam 

phe lnolic (asam cinnamic dan asam hydroxybe lnzoic), tanin dan komponeln 

bioaktif lainnya se lpe lrti karotelnoid dan asam askorbat.
3,13

 

Stuldi telrkait melnyatakan bahwa polyphe lnol dapat melnulrulnkan 

re lsiko pe lnyakit kronik se lpe lrti pelnyakit jantulng corone lr, diabelte ls, dan 

kankelr.
3,13

  

Bulah dulrian me lngandulng E lPS (E lxopolysaccharidel) yang be lrsifat 

tahan telrhadap kondisi elktrim selpelrti pH 3, me lmiliki potelnsi pre lbiotik 

telrhadap gastrointelstinal dan mampul melngulrangi kole lstelrol.
3
 

Tabel 2.1.1 Kandungan Nutrisi Durian Indonesia per 100 g 
3
 

Kandulngan 
Variasi Dulrian Indonelsia 

Ajimah  He ljo Matahari Sulkarno 

E lnelrgi  151 kcal 84 kcal 163 kcal 134 kcal 

Karbohidrat 28.9 g 15.65 g 34.65 g 27.3 g 

Prote lin 2.36 g 1.76 g 2.33 g 2.13 g 

Le lmak 2.92 g 1.59 g 1.69 g 1.86 g 
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E lnelrgi dihitulng be lrdasarkan factor Atwate lr (1g prote lin = 4 kcal, 1g 

karbohidrat = 4kcal, 1g le lmak = 9kcal) 

Tabel 2.1.2 Kandungan Asam Lemak Durian per 100 g 
3
 

Tabel 2.1.3 Kandungan Flavonol Durian per 100g
3
 

Selnyawa 

Jelnis Dulrian 

Chanelel Kan Yao 
Pulang 

Manelel 
Kradulm Monthong 

Qulelrceltin 2.22 mg 2.44 mg 2.18 mg NA 1.20-2549.30 µg 

Morin NA NA NA NA 110-550 µg 

Rultin 

492.41 

µg NA 733.20 µg 

163.90 

µg 912.05 µg 

Kaelmpfelrol 

479.09 

µg 

644.80 

µg 430.18 µg 

131.64 

µg 

830.26-2200.00 

µg 

Myriceltin NA 

1559.56 

µg 964. 47 µg 

2159.27 

µg 320-2087.83 µg 

 

2.2 Kolesterol 

2.2.1 Definisi 

Kole lste lrol melrulpakan molelkull yang pe lnting dan keladaan yang 

be lrlelbihan dan kelkulrangan dari kadar optimalnya dapat melnimbullkan 

masalah bagi tulbulh, kole lstelrol ditelmulkan di se llulrulh se ll-se ll e lulkariot yang 

melmiliki 3 strulktulr pe lnting di dalamnya yang me lnyangkult fulngsi 

hydrophilic, hydrophobic, dan rigiditas domainnya. Strulktulr ini 

melmbe lrikan aksels kel kole lstelrol ulntulk melngatulr prose ls-prose ls se ll yang 
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banyak, se lpe lrti cairan melmbrannya, pe lrmelabilitasnya, hingga transkripsi 

ge ln.
7
 

Kole lste lrol se llain belrfulngsi se lbagai relgullator sell, julga me lrulpakan 

tullang pulnggulng dari se lmula hormonel stelroid dan vitamin D, yang be lrarti 

kolelste lrol belrtanggulng jawab dalam pe lrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

manulsia, dan julga be lrpote lnsi se lbagai anti kankelr. Tulbulh manulsia 

melmiliki kapasitas yang te lrbatas dalam melngolah kole lste lrol selhingga 

dalam keladaan kolelstelrol yang te lrlalul banyak akan melngakibatkan 

pe lnyakit se lpelrti athelrosclelrosis dan ke lmatian
7
. 

Kole lste lrol adalah zat yang dibultulhkan dalam melmbelntulk asam 

e lmpeldul yang dibultulhkan ole lh tulbulh ulntulk melnce lrna lelmak, kolelste lrol 

julga me lrulpa 

kan zat yang dibultulhkan olelh tulbulh ulntulk melmbe lntulk me lmbranel 

se ll, se ltiap orang me lmbultulhkan kolelste lrol di dalam tulbulhnya sulpaya 

hidulpnya se lhat
7
.  

Stuldy lanjultan melnulnjulkkan bahwa kelkulrangan kole lstelrol dalam 

darah akan melngakibatkan gagalnya distribulsi vitamin El dan vitamin K ke l 

organ-organ pe lnting. Kole lstelrol melmiliki pulsat kontrolnya di Hati (Live lr), 

bahkan belbe lrapa baktelri se lpelrti Myobacte ltriulm Tulbe lrcullosis julga sangat 

be lrgantulng te lrhadap kolelstelrol agar be lrtahan melnghadapi makrofag
7
. 

2.2.2 Klasifikasi 

Kole lste lrol di dibawa dan di aliran darah olelh lipoprotelin, 

lipoprotelin telrbagi melnjadi dula tipel: Low-De lnsity Lipoprotelin (LDL) dan 

High De lnsity Lipoprotelin (HDL)
14

. 

 Low-De lnsity Lipoprotelin (LDL) jika kadar LDL te lrlalul banyak 

dalam aliran darah, hal ini akan melmicul pe lmbelntulkan plaq di 

dinding artelri bagian dalam, yang se lmakin lama akan melngganggu l 

aliran darah karelna plak akan melmpelrse lmpit aliran darah itul 

se lndiri, se lhingga dapat me lningkatkan risiko se lse lorang te lrke lna 

se lrangan jantulng ataul stroke l

15
. 
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 High De lnsity Lipoprotelin (HDL), pe lne llitian suldah melmbulktikan 

bahwa kadar HDL yang tinggi dalam darah melmbantul mellindulngi 

se lse lorang dari risiko se lrangan jantulng ataulpuln stroke l

16
 

 

 

2.2.3 Kadar Kolesterol Pada Manusia 

Tabel 2.2.1 Kadar Kolesterol Total Pada Manusia 
17,14

 

Total Kolelste lrol Inte lrpe ltasi 

< 200 mg/dL Normal 

200 - 239 mg/dL Waspada 

≥ 240 mg/dL Risiko Tinggi 

Tabel 2.2.2 Kadar Low-Density Lipoprotein (LDL) Pada Manusia 
15,18

 

Kadar LDL Inte lrpre ltasi 

< 70 mg/dL Optimal 

100 - 129 mg/dL Hampir Optimal 

130 - 159 mg/dL Borde lrline l Tinggi 

160 - 189 mg/dL Tinggi 

> 190 mg/dL Sangat Tinggi 

 

Tabel 2.2.3 Kadar High Density Lipoprotein (HDL) Pada Manusia
18

 

Kadar HDL Inte lrpre ltasi 

< 40 mg/dL Re lndah 

41 - 59 mg/dL Optimal 

≥ 60 mg/dL Tinggi 

 

2.2.4 Kadar Kolesterol pada Tikus wistar 

Tabel 2.2.4 Profil lipid darah pada 36 tikus wistar
19

 

  Rata-rata Range l 
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Tikuls 

Jantan 

Tikuls 

Be ltina 
Tikuls Jantan Tikuls Be ltina 

Total Kolelste lrol 

(mg/dL) 
80.12 76.83 60.52 - 100.20 62.47 - 104.13 

Triglise lrida 

(mg/dL) 
64.977 41.00 32.06 - 78.24 26.78 - 65.88 

HDL-C (mg/dL) 46.16 49.89 36.78 - 54.65 37.00 - 68.73 

LDL-C (mg/dL) 24.16 19.36 15.58 - 35.09 12.21 - 27.36 

VLDL-C (mg/dL) 12.63 8.60 6.40 - 16.50 5.05 - 13.16 

 

2.3 Tikus 

2.3.1 Definisi 

Tikuls adalah helwan pelnge lrat yang se lring digulnakan ulntulk 

pe lnellitian karelna melmiliki ulkulran yang lelbih belsar dari melncit delngan 

kisaran belrat 140g-500g de lngan rata-rata 400g, dan panjang rata-rata selkitar 

399mm ataul 39,9cm, dan melmiliki sifat yang le lbih telnang daripada melncit. 

Tikuls me lmiliki rata-rata masa hidulp se lkitar 2 hingga 4 tahuln. Tikuls julga 

melmiliki sifat akan kelmbali kel kandangnya se lndiri seltellah kabulr, tikuls julga 

melmiliki kelce lrdasan yang baik dan dapat dilatih.  

Tikuls banyak digulnakan se lbagai he lwan pe lrcobaan karna didulkulng 

olelh be lbelrapa faktor, selpelrti muldah dipelrolelh dalam julmlah yang banyak, 

celnde lrulng jinak, me lmiliki relspon yang celpat, dan harganya yang re llatif 

mulrah
20–24

. 
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2.4 Kerangka Teori 

Gambar 2.4.1 Kerangka Teori 

 

2.5 Kerangka Konsep 

Gambar 2.5.1 Kerangka Konsep 

 

Durian (Durio 
Zibethinus) 

Tinggi Karbohidrat 
Kadar Glukosa 
Darah Tinggi 

Tinggi Kalori Obesitas 
Gangguan 
Metabolik 

Tinggi Lemak 
(Asam Lemak Jenuh) 

(Asam Lemak Tak 
Jenuh) 

Abnormalitas 
Kadar HDL dan LDL 

Dyslipidemia 

Gangguan 
Kardiovaskular 

Tinggi Natrium 

Independen: 

Pemberian durian 

Dependen: 

Kadar HDL & LDL 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

Variabell De lfinisi opelrasional Alat ulkulr Skala ulkulr Hasil 

Dulrian Bulah khas asia telnggara 

yang se lring dikonsulmsi 

se lhari – hari. 

Dulrian Bintana 

Timbangan 

digital 

Ordinal Larultan daging bulah 

dulrian 

Dosis I 0.675 g/200 

gBB
25

 

Dosis II 1.35 g/200 

gBB
25

 

Dosis III 2.7 g/200 

gBB
25

 

HDL Lipoprote lin belrde lnsitas 

tinggi, me lngandulng 

protelin yang be lrpe lran 

dalam melngambil 

kolelste lrol dan fosfolipid 

yang ada dalam darah 

Spe lktrofoto 

melte lr 

Rasio Kadar HDL Tikuls 

Jantan 

Normal Range l: 36.78 - 

54.65 mg/dL
19

 

LDL Lipoprote lin belrde lnsitas 

re lndah yang 

melnggambarkan sulatul 

tahap akhir meltabolismel 

VLDL yang melmbawa 

kolelste lrol kel organ 

pe lnghasil hormon 

de lngan bahan dasar 

kolelste lrol. 

Spe lktrofoto 

melte lr 

Rasio Kadar LDL Tikuls  

Normal Range l: 15.58 - 

35.09 mg/dL
19
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3.1.1 Variabel Penelitian 

Variabell indelpelnde lnt melrulpakan variablel yang me lmpelngarulhi ataul melnjadi 

se lbab timbullnya sulatul pe lrulbahan bagi variablel de lpe lndeln. Variablel inde lpe lndelnt 

dalam pelne llitian ini adalah pelmbelrian daging bulah dulrian 

Variabell delpe lndeln melrulpakan variabell oultpult, ataul konse lkuleln. Variabell ini 

adalah variabell yang dipe lngarulhi ataul yang me lnjadi akibat. Variabell delpe lndeln 

dalam pelne llitian ini adalah kadar HDL dan LDL 

3.2 Jenis Penelitian 

"Pe lngarulh pe lmbe lrian daging bulah dulrian (Dulrio Zibe lthinuls L.) te lrhadap 

kadar HDL dan LDL tikuls pultih (Rattuls Norve lgiculs L.)" dite lliti melnggulnakan 

meltode l Trule l E lxpelrime lnt delngan rancangan "posttelst with control groulp delsign." 

3.3 Tempat dan waktu penelitian 

Pe lne llitian akan dilakulkan pada bullan Mare lt 2023. Pelne llitian dilakulkan 

di Laboratoriulm Telrpadul De lpartelmeln Farmakologi dan Biokimia Fakulltas 

Ke ldokte lran Ulnive lrsitas Mulhammadiyah Sulmatelra Ultara. Adapuln 

pe lrtimbangan melmilih lokasi dan waktul te lrse lbult adalah: 

 Fakulltas Ke ldokte lran Ulnive lrsitas Mulhammadiyah Sulmate lra Ultara 

 Laboratoriulm Farmakologi dan Biokimia FK UlMSUl 

 Waktul pe lnellitian akan dilaksanakan pada bullan April 2023 hingga Julni 2023. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

Krite lria inklulsi dan elksklulsi be lrikult digulnakan ulntulk popullasi 

pe lnellitian Tikuls Pultih (Rattuls Norve lgiculs L.) jantan galulr wistar: 

 Krite lria inklulsi 

o Tikuls dalam kondisi kelselhatan baik. 

o Tikuls tidak melmiliki kellainan selcara anatomis dan fisiologis. 

o Be lrat badan tikuls normal belrkisar 150-200 gram dan be lrulmulr se lkitar 

12-16 minggul. 

 Krite lria elkslulsi 
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(t-1) (n-1) ≥ 15 

o Tikuls sakit 

o Tikuls mati saat pelne llitian belrlangsulng. 

Popullasi yang me lme lnulhi kritelria nilai yang digulnakan se lbagai sampell 

ataul popullasi stuldi. Dalam melne ltapkan julmlah sampell pe lnelliti melnggulnakan 

rulmuls Fe lde lre lr. 

Ke lte lrangan:  

n = Julmlah sampell  

t = Ke llompok sampell 

 

Jadi sellulrulh sampe ll yang digulnakan se lbanyak 28 tikuls de lngan 

cadangan, delngan masing-masing 6 tikuls di seltiap kellompok pelrlakulan dan 6 

tikuls ke llompok control, dan akan ditambahkan 1 tikuls cadangan  di masing-

masing ke llompok pelrlakulan dan kellompok control.  

Ke llompok Pe lrlakulan 

 Ke llompok Kontrol Ne lgatif 

 Pe lrlakulan I : Dosis 0.675 g/200 gBB
25

 

 Pe lrlakulan II : Dosis 1.35 g/200 gBB
25

 

 Pe lrlakulan III : Dosis 2.7 g/200 gBB
25

  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data yaitul be lrdasarkan hasil pelngulkulran kadar 

HDL dan LDL tikuls pultih (Rattuls Norve lgiculs L.) melnggulnakan 

spe lktrofotomeltelr. 

3.5.1 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digulnakan dalam pelnellitian ini selbagai be lrikult: 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1)(4-1) ≥ 15 

(n-1)3 ≥ 15 

3n≥ 15+3 

n≥ 18/3 

n≥ 6 
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1. Timbangan 

2. Alat tullis 

3. Minor se lt 

4. Kandang tikuls 

5. Bak be ldah 

6. Spulit 3cc 

7. Spulit 1cc 

8. Sonde l lambulng 

9. Sarulng tangan late lx 

10. Maske lr 

11. Alcohol 70% 

12. Spe lktrofotomeltelr 

13. Pipe lt teltels mikro 

14. Ge llas ulkulr 

15. Ke lrtas labe ll 

16. Ce lntrifulge l 

17. Tabulng se lrulm 

Bahan-bahan yang digulnakan pada pelne llitian ini selbagai belrikult: 

1. Tikuls pultih 

2. Dulrian lokal 

3. Se lkam padi 

4. Re lage ln HDL dan LDL 

5. Aqulabide lst 

6. Pakan standard tikuls 

3.5.2 Cara Kerja 

3.5.2.1 Cara Pembuatan Jus Buah Durian 

Tabel 3.5.1 Dosis Jus Buah Durian 

Dosis Daging Bulah Dulrian Pada 

Tikuls 
Volulmel Pe lmbe lrian 



16 
 

 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

0,675 g/200gBB 0,9 mL/200gBB 

1,35 g/200gBB  1,62 mL/200gBB 

2,7 g/200gBB 3,06 mL/200gBB 

 

1. Bulah dulrian di kulpas dan diambil dagingnya 

2. Daging dulrian dipisahkan dari bijinya 

3. Melnimbang daging bulah dulrian 

4. Melmasulkkan daging bulah dulrian kel dalam blelndelr  

5. Pelnambahan aquladels delngan pelrbandingan 1:1 

6. Diblelndelr delngan kelcelpatan pultaran 6000rpm sellama 2 melnit 

7. Hasil blelndelr di saring 

8. Prosels pelmbulatan juls bulah dulrian ini diullang seltiap 4 hari, agar didapatkan juls 

yang selgar 

3.5.2.2 Cara Kerja terhadap tikus 

1. Tandai tikuls delngan markelr pelrmaneln anti air 

2. Timbang masing-masing BB tikuls selbellulm pelrlakulan dan catat 

3. Kellompokkan tikuls melnjadi 4 kellompok pelrlakulan, yaitul 1 kellompok kontrol 

dan 3 kellompok pelrlakulan belrdasarkan dosis dulrian lokal yang akan dibelrikan 

4. Pelmbelrian dulrian melnggulnakan sondel lambulng kel tikuls selsulai kellompok dosis 

sellama 28 hari 

5. Mellakulkan pelmbeldahan dan pelngambilan sampell darah masing-masing tikuls di 

seltiap kellompoknya selbanyak 2-3cc mellaluli jantulng tikuls saat pelmbeldahan 

seltellah pelmbelrian dulrian seltiap hari sellama 28 hari belrdasarkan dosis 

pelrlakulannya 

3.5.2.3 Cara Pengambilan Darah Tikus 

Se ltellah 28 hari masa pelnellitian, masing-masing tikuls dibulnulh dan dibeldah 

langsulng di bagian dadanya melnggulnakan minor selt, se ltellah rongga dada telrbulka, 

spulit 3cc digulnakan ulntulk melnye ldot darah se lkitar 2-3cc dari jantulng tikuls, darah 

yang suldah diambil kelmuldian dimasulkkan ke l dalam tabulng yang suldah dibelri 

labell se lcara pelrlahan agar melnghindari lisis. 
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3.5.2.4 Cara Pembuatan Plasma Darah 

1. Darah dalam tabulng dimasulkkan ke l celntrifulge l 

2. Darah di selntrifulgasi se llama 15 melnit delngan 3000rpm 

3. Ambil plasma darah. 

3.5.2.5 Cara Pemeriksaan HDL Cholesterol 

1. Siapkan relage lnt dan sampell 

2. Masulkkan re lage lnt dan sampell se lsulai tablel be lrikult 

Tulbels Blank Sampell Cal Standard 

Monore lage lnt 1.0 mL 1.0 mL 1.0 mL 

Sulpe lrnatant - 50 μL - 

Standard - - 50 μL 

3. Campulrkan dan inkulbasi sellama 10 melnit di sulhul rulangan, ataul 5 melnit di 

sulhul 37°C 

4. Baca konse lntrasi sulpe lrnatant dan standard de lngan spe lktrofotomeltelr pada 

absorbansi 500nm dan julga tabulng blanko 

5. Pada display akan mulncull nilai absorbansi 

6. Hitulng HDL de lngan rulmuls 

             

          
                

  

  
HDL-Chole lste lrol 

Ke lte lrangan 

 A. Sulpe lrnatant = Absorbansi Sulpe lrnatant 

 A. Standard = Absorbansi Standard 

 C. Calibrator = 100mg/dL 

3.5.2.6 Pemeriksaan LDL Cholesterol 

1. Siapkan relage ln dan sampell 

2. Masulkkan re lage ln dan sampell selsulai tablel be lrikult 

Tulbels Blank Sampell Cal Standard 

Monore lage lnt 300 μL 300 μL 300 μL 
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Samplel - 4 μL - 

Calibrator - - 4 μL 

3. Campulrkan dan inkulbasi masing-masing tulbe l se llama 5 melnit di sulhul 

37°C. 

4. Tambahkan 100 μL R2 pada masing-masing tabulng 

5. Campulrkan dan inkulbasi se llama 5 melnit di sulhul 37°C 

6. Baca konse lntrasi samplel dan calibrator standard pada absorbansi 600nm, 

dan julga blanko 

7. Baca nilai absorbansi di layar display nilai absorbansi 

8. Hitulng LDL Chole lste lrol delngan rulmuls be lrikult. 

        

            
                

  

  
LDL-Chole lste lrol 

Ke lte lrangan 

 A. Samplel  = Nilai absorbansi samplel 

 A. Calibrator = Nilai absorbansi calibrator 

 C. Calibrator = 100 mg/dL 

3.6 Pengolahan Data dan Analisa  

3.6.1 Cara pengolahan data 

Tahap-tahap pelngolahan data: 

1. E lditing data dilakulkan ulntulk melmelriksa dan melle lngkapi data apabila 

data bellulm lelngkap ataulpuln ada kelsalahan data. 

2. Coding data dilakulkan seltellah data telrkulmpull, kelmuldian dikorelksi 

ke ltelpatannya dan kellelngkapannya, ke lmuldian dibelri kodel olelh pe lnelliti 

se lcara manulal selbe llulm diolah delngan me lnggulnakan SPSS. 

3. Clelaning data adalah pelmelriksaan data yang te llah dimasulkkan kel dalam 

kompultelr ulntulk melnghindari telrjadinya ke lsalahan inpult data. 

4. Tabullating data dilakulkan de lngan melnggulnakan SPSS 
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3.6.2 Analisa Data 

SPSS (Statistic Packagel for Social Scielncel) ve lrsi 25.0 akan digulnakan 

ulntulk melnganalisis data relrata dari masing-masing ke llompok. Pelrtama, data akan 

diulji ulntulk normalitas dan homoge lnitas melnggulnakan Saphiro Wilk ulntulk 

melnge ltahuli apakah data belrasal dari popullasi delngan distribulsi normal. Jika data 

telrdistribulsi normal, onel-way ANOVA akan digulnakan ulntulk melnganalisisnya, 

dan jika data homoge ln, ulji Bonfelrroni akan digulnakan. Jika data tidak homoge ln, 

ulji Game ls-Howe lll akan digulnakan. Jika ulji ANOVA tidak melme lnulhi syarat, ulji 

Krulskal Wallis akan digulnakan. 

3.7 Tahapan Penelitian 

Gambar 3.7.1 Tahapan Penelitian 

  

Tikus yang memenuhi 
kriteria inklusi 

Pengelompokan Tikus 
menjadi 4 kelompok 

Kontrol (-), P1, P2, P3 

Masa Penyesuaian 
Tikus Selama 7 Hari 

Pemberian Daging 
Buah Durian Selama 28 

hari berdasarkan 
kelompok perlakuan 

Pembedahan dan 
pengambilan sampel 
darah tikus melalui 

jantung di setelah 28 
hari 

Pemeriksaan kadar 
HDL & LDL di 
Laboratorium 

Farmakologi dan 
Biokimia FK UMSU 

Olah Data Analisa Hasil 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pe lne llitian ini dilakulkan se ljalan delngan kode l eltik yang te llah dise ltuljuli olelh 

FK UlMSUl de lngan nomor e ltik 1006/KE lPK/FKUlMSUl/2023 

Pe lne llitian ini dilakulkan delngan total waktul 36 hari delngan rincian 7 hari masa 

adaptasi tikuls, 28 hari masa pelmbelrian juls bulah dulrian delngan sonde l, dan 1 hari 

masa pelmbeldahan dan pelmelriksaan kadar HDL dan LDL. Se llama masa adaptasi, 

tikuls dike llompokkan belrdasarkan pe lrlakulannya, dan ke lmuldian ditimbang dan 

dibelri markelr pelrmaneln pada elkor tikuls, tikuls hanya dibe lri makan pakan tikuls, 

dan air, selrta selkam selbagai be ldding yang diganti se ltiap 2 hari selkali, sellama 

masa pelnellitian, tikuls dibe lrikan juls bulah dulrian selsulai delngan dosis yang 

ditelntulkan se lbellulmnya be lrdasarkan ke llompok pe lrlakulannya se lcara langsulng 

melnggulnakan spulit dan sonde l kel lambulng tikuls. 

Se lbanyak 28 e lkor tikuls pultih (Rattuls Norve lgiculs) dibagi me lnjadi 4 

ke llompok pelrlakulan, se ltiap kellompok pe lrlakulan telrdiri dari 6 elkor tikuls dan 1 

tikuls cadangan di se ltiap kellompok. Se lbe llulm pe lrlakulan, tikuls dibe lrikan masa 

adaptasi sellama 1 minggul se lbe llulm pe lrlakulan dilakulkan, gulna melnye lsulaikan tikuls 

de lngan lingkulngan barulnya, se lte llah masa adaptasi, pelrlakulan dimullai delngan 

melmasulkkan juls dulrian me lnggulnakan sonde l se lcara langsulng ke l lambulng tikuls 

se llama 28 hari, selte llah pelrlakulan, akan dilakulkan pelmelriksaan kadar HDL dan 

LDL dalam darah tikuls. 

 Se llama pelnellitian telrdapat 2 tikuls yang mati pada minggul pe lrtama 

pe lrlakulan di kellompok control nelgatif, pe lne lliti melndulga bahwa tikuls mati akibat 

stre lss yang mulngkin be lrakibat dari pelnanganan, pe lrawatan, lingkulngan, makan, 

dan pelrlakulan dalam melmbelrikan juls dulrian. 
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Grafik 4.1.1 Rerata Kadar HDL Tikus 

 

Be lrdasarkan grafik di atas, didapati nilai relrata HDL darah tikuls pultih pada 

ke llompok kontrol nelgatif 44.4 mg/dl, pada kellompok P1 45 mg/dl, pada 

ke llompok P2 53.7 mg/dl, pada kellompok P3 46,3 mg/dl 

 Grafik 4.1.2 Rerata Kadar LDL Tikus 
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Be lrdasarkan grafik di atas, didapati hasil re lrata kadar LDL tikuls ulntulk ke llompok 

kontrol nelgatif 10.8 mg/dl, pada kellompok P1 8 mg/dl, pada kellompok P2 14.3 

mg/dl, pada ke llompok P3 10,3 mg/dl 

4.2 Analisis data 

Tabel 4.2.1 Uji Normalitas Kadar HDL dan LDL Setiap Kelompok Perlakuan 

 Kellompok Nilai Signifikansi Intelrpreltasi 

HDL Kontrol .238 Normal 

P1 .863 Normal 

P2 .363 Normal 

P3 .071 Normal 

LDL Kontrol .269 Normal 

P1 .520 Normal 

P2 .964 Normal 

P3 .530 Normal 

 

Tabel 4.2.2 Hasil Uji Homogenitas Kadar HDL dan LDL  

 Nilai Signifikansi Intelrpreltasi 

HDL .250 Homogeln 

LDL .198 Homogeln 

  

Nilai signifikansi baik di HDL dan LDL melnulnjulkkan nilai sig. >0.05, se lhingga 

dapat disimpullkan bahwa data HDL dan LDL adalah homoge ln 
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Tabel 4.2.3 Hasil Uji One-Way ANOVA Kadar HDL dan LDL  

 Nilai Signifikansi Intelrpreltasi 

HDL .144 Pelngarulh Tidak Signifikan 

  

  

LDL .009 Pelngarulh Signifikan 

  

  

 

 Be lrdasarkan hasil ulji ANOVA, didapatkan hasil sig. > 0.05 ulntulk kadar 

HDL dalam darah tikuls pultih, se lhingga dapat disimpullkan bahwa tidak ada 

pe lngarulh yang signifikan telrhadap kadar HDL dalam darah tikuls se lte llah 

pe lnellitian dilakulkan, hipotelsis 0 ditelrima 

 Hasil ulji ANOVA ulntulk LDL se lndiri melmiliki hasil sig.< 0.05. selhingga 

dapat disimpullkan bahwa ada pelngarulh yang signifikan telrhadap kadar LDL 

dalam darah tikuls pultih se ltellah pelne llitian, hipotelsis altelrnatif ditelrima  

Tabel 4.2.4 Hasil Uji Post Hoc Bonferroni Kadar HDL dan LDL 

Variabell Kellompok Kellompok Sig. Intelrpreltasi 

HDL 

Kontrol 

P1 1 Tidak Signifikan 

P2 0.336 Tidak Signifikan 

P3 1 Tidak Signifikan 

P1 

Kontrol 1 Tidak Signifikan 

P2 0.304 Tidak Signifikan 

P3 1 Tidak Signifikan 

P2 

Kontrol 0.336 Tidak Signifikan 

P1 0.304 Tidak Signifikan 

P3 0.551 Tidak Signifikan 

P3 

Kontrol 1 Tidak Signifikan 

P1 1 Tidak Signifikan 

P2 0.551 Tidak Signifikan 

LDL Kontrol 

P1 0.814 Tidak Signifikan 

P2 0.401 Tidak Signifikan 

P3 1 Tidak Signifikan 
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P1 

Kontrol 0.814 Tidak Signifikan 

P2 0.006 Signifikan 

P3 1 Tidak Signifikan 

P2 

Kontrol 0.401 Tidak Signifikan 

P1 0.006 Signifikan 

P3 0.144 Tidak Signifikan 

P3 

Kontrol 1 Tidak Signifikan 

P1 1 Tidak Signifikan 

P2 0.144 Tidak Signifikan 

 

Hasil ulji Post Hoc melnggulnakan me ltodel Bonfelrroni, me lnulnjulkkan bahwa 

kadar HDL antar kellompok tikuls tidak melmiliki pelrulbahan yang be lrmakna, hal 

ini selsulai delngan hasil ulji ANOVA yang melmiliki nilai p>0.05. Kadar LDL antar 

ke llompok tikuls melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara 

ke llompok P1 dan P2, hal ini selsulai de lngan hasil ulji ANOVA yang me lmiliki nilai 

p<0.05.  

4.3 Pembahasan 

 Be lrdasarkan pe lnellitian yang te llah dilakulkan, di dapatkan hasil relrata kadar 

HDL te lre lndah pada tikuls yang tidak dibe lri dulrian, kelmuldian pada kellompok tikuls 

yang dibe lri dosis 0.675g/200gBB, ke lmuldian pada kellompok tikuls yang dibe lri 

dosis 2.7g/200gBB, dan telrtinggi pada kellompok tikuls yang dibe lrikan 

1.35g/200gBB. Hasil re lrata dari LDL te lrelndah pada tikuls yang dibe lri dosis 

0.675g/200gBB, ke lmuldian ke llompok tikuls yang dibe lri 2.7g/200gBB, ke lmuldian 

ke llompok tikuls yang tidak dibelri dulrian, dan telrtinggi pada kellompok tikuls yang 

dibelri 1.35g/200gBB.  

Hasil pe lne llitian belrdasarkan hasil olah data One l-Way ANOVA 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelngarulh yang signifikan antara pelmbe lrian juls bulah 

dulrian telrhadap kadar LDL dalam darah tikuls pultih, dan hasil yang tidak 

signifikan telrhadap kadar HDL dalam darah tikuls pultih.  

HDL me lmiliki pelran pelnting dalam melncelgah pe lnyakit kardiovaskullar, 

se lbab HDL melmiliki pelran yang be lsar dalam relvelrse l cholelste lrol transport (RCT), 
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dimana sisa-sisa kolelste lrol belrle lbih diangkat dari pelmbullulh darah dan dikirim kel 

hati ulntulk die lksre lsi 
26

. Se llain itul, HDL julga me lmiliki belbe lrapa kelulntulngan 

lainnya dalam protelksi te lrhadap pelnyakit kardiovaskullar, selpe lrti sifat 

antioxidativel, anti-inflammatory elndothe llial/vasodilatory, antithrombotic, dan 

cytoprotelctivel fulnctions. HDL julga melnginhibisi adhe lsi molelkull di se ll 

e lndhothellial. HDL julga me lningkatkan produlksi athelroprote lctivel signaling 

mole lculle l nitric oxidel (NO) me llaluli ulpre lgullasi e lkspre lsi dari cavelolael. Fulngsi 

antithrombotic dari HDL digulnakan mellaluli aktivasi sintelsis prostacyclin. 
26

 

 LDL me lmiliki pelran se lbaliknya, yaitul major transporte lr dari kolelste lrol, 

se ltidaknya 2/3 dari kolelste lrol yang be lrsikullasi belrbe lntulk LDL di jaringan pe lrifelr 

27
. Pe lnye lbab telrbelsar dari kelmatian yang dise lbabkan olelh pelnyakit kardiovaskullar 

se lndiri adalah athelroscle lrosis, yaitul sulatul kondisi patologis telrjadinya 

pe lnulmpulkan lipid pada dinding e lndothellial, yang se lcara telruls melne lruls melnjadi 

plaqule l yang me lningkatkan pelnyulmbatan darah dan bahkan dapat telrjadi rulptulrel 

pe lmbullulh darah.
28

 Athelroscle lrosis ini se lmakin tinggi re lsiko te lrjadi jika ada 

ke ltidakselimbangan kadar lipid dalam darah, kondisi ini diselbult delngan 

dislipidelmia. Athelroge lnic Dyslipidelmia se lndiri melrulpakan kondisi dimana kadar 

Triglise lrid dalam darah dan kadar LDL dalam darah melningkat, dan kadar HDL 

yang me lnulruln.. 
29

 

 Dulrian melmiliki kandulngan nultrisi yang tinggi, te lrmasulk kandulngan 

polyphe lnol yang me lmiliki fulngsi anti-oxidant
3
. Polyphe lnol me lmiliki potelnsi 

dalam melncelgah pe lnyakit jantulng, polyphe lnol se lndiri dapat dibagikan lagi 

melnjadi flavonols, flavonels, isoflavone ls, flavanonels, anthocyanidins,dan 

flavanols. Sellain kandulngan te lrse lbult, dulrian julga me lmiliki kadar qule lrce ltin dan 

koelmpfe lrol yang me lrulpakan salah satul se lnyawa Flavonol de lngan kadar yang 

tinggi dan be lrbelda-be lda di seltiap jelnis dulrian. Stuldi telrkait melngindikasikan 

bahwa polyphelnols dapat melnulrulnkan plasma LDL-C pada he lwan coba.
30

 

 Qule lrce ltin melrulpakan se lnyawa flavonol yang banyak dite lmulkan di 

sayulran, bulah, dan te lh, qule lrce ltin pada tanaman belrbe lntulk qule lrce ltin-3-glulcosidel, 

yang be lrmanfaat selbagai anti-athelrosclelrotic, anti-inflammatory, dan anti-
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oxidant
31

. Qule lrceltin dikeltahuli dapat me lnulrulnkan telkanan darah sistolik, dan 

melngulrangi cardiac hypelrtrophy dan prote linulria pada tikuls yang hipe lrte lnsi.
31

 

 Qule lrce ltin julga dapat melningkatkan aktivitas elndhotellial nitric oxidel 

synthase l (e lNOS) dan melnulrulnkan produlksi nicotinamidel adelnine l dinulclelotidel 

phosphate l (NADPH) melrulpakan fulngsi anti-hipelrte lnsif dari qulelrce ltin
31

, telrapi 

qule lrceltin pada helwan coba yang obe lsitas me lnulnjulkkan pelnulrulnan be lrat badan, 

pe lnulrulnan jaringan adiposa dan viscelral, se lrta melnulrulnkan pelnulrulnkan 

pe lrlelmakan di hati, qule lrceltin julga me lnahan pelroxisome l prolife lrator-activateld 

re lcelptory (PPARy) selhingga me lngindikasikan dapat melnghambat adipoge lnelsis
31

. 

Kandulngan Qule lrce ltin pada 100g daging bulah dulrian yang suldah matang me lmiliki 

re lrata 2 mg telrkandulng varian dari dulriannya.
3
 

 Be lrdasarkan pelne llitian selbe llulmnya didapatkan bahwa qulelrce ltin itul 

be lrpelngarulh te lrhadap elnzim proprote lin convelrtase l sulbtilisin/kelxin typel 9 

(PCSK9) yang me lrulpakan protelin dari he lpar yang be lrfulngsi se lbagai relgullator 

kadar LDL dan me ldiator inflamasi intelrlelulkin-6 (IL-6) yang julga be lrhulbulngan 

de lngan athe lrosclelrosis, pada pe lne llitian he lwan coba yang athe lroscle lrosis yang 

diindulksi olelh die lt tinggi le lmak, melnulnjulkkan hasil yang re lle lvan, dimana pada 

pe lnellitian telrse lbult, tikuls suldah me lmiliki lelsi athe lroscle lrosis, yang ke lmuldian 

dibelrikan qule lrceltin pelroral, yang me lnulnjulkkan pelnulrulnan yang signifikan 

telrhadap proprote lin convelrtase l sulbtilisin/kelxin typel 9 (PCSK9) dan intelrle lulkin-6 

(IL-6), se lhingga prose ls te lrbe lntulknya athe lroscle lrosis te lrhambat.
32

 

 Dulrian julga me lmiliki selnyawa flavonoid lainnya, yaitul kaelmpfe lrol 

(3,4’,5,7-te ltrahydroxyflavonel), yang me lmiliki elfe lk me lngulrangi re lsiko pe lnyakit 

kardiovaskullar delngan cara melningkatkan rellaksasi elndothelliulm di artelri coronelr, 

kaelmpfe lrol melmiliki elfelk prote lktif telrhadap kelrulsakan jaringan e lndothell delngan 

cara melningkatkan produlksi asam nitrat dan melngulrangi kadar assyme ltric 

dime lthylargininel yang me lningkatkan vasore llaksasi elndothe lliulm, melncelgah 

ke lrulsakan jaringan elndothelliulm, dan kelrulsakan oksidatif pada sell, se llain fulngsi 

telrse lbult, kaelmpfe lrol julga me lnginhibisi oksidasi LDL dan pe lmbe lntulkan platellelt. 
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Ole lh se lbab itul, kaelmpfelrol me lrulpakan salah satul se lnyawa yang pote ln se lbagai 

telrapi telrhadap athelroscle lrosis.
13,31

. 

 Pe lne llitian yang dilakulkan melnggulnakan bulah dulrian akan melmiliki 

tingkat hasil yang be lrbe lda-be lda, hal ini diselbabkan olelh pelrbeldaan ulnsulr hara 

dari seltiap jelnis bulah dulrian. Selnyawa flavonoid yang ditelmulkan pada jelnis 

dulrian monthong me lmiliki kadar yang celnde lrulng le lbih tinggi dari jelnis bulah 

dulrian lainnya
3
, tingkat ke lmatangan dari bulah dulrian julga sangat be lrpe lngarulh 

telrhadap pelne llitian yang me lnggulnakan bulah telrse lbult, se lbab kadar se lnyawa 

polyphelnol dan flavonoid melmiliki pelrbeldaan yang signifikan antara dulrian yang 

telrlalul matang dan matang saja, se ldangkan ulntulk kandulngan anti-oxidant selndiri 

ditelmulkan di dulrian yang te lrlalul matang, namuln tidak signifikan.
33
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Be lrdasarkan pe lne llitian yang te llah dilakulkan ulntulk mellihat ada tidaknya 

pe lngarulh signifikan te lrhadap pelmbelrian bulah dulrian telrhadap kadar HDL dan 

pe lngarulh yang signifikan te lrhadap LDL pada tikuls pultih (Rattuls Norve lgiculs) yang 

dibelrikan dulrian sellama 28 hari selcara oral, delngan dosis yang suldah ditelntulkan 

pada kellompok kontrol tidak dibelrikan, P1=0,8cc/tikuls/hari, P2=1,4cc/tikuls/hari, 

P3=2,7cc/tikuls/hari.  

Hasil pe lmelriksaan kadar HDL tikuls melmiliki nilai relrata di seltiap 

ke llompok, ulntulk ke llompok kontrol nelgatif melmiliki relrata 44.4 mg/dl, kellompok 

P1 45 mg/dl, ke llompok P2 53.7 mg/dl, dan ulntulk ke llompok P3 melmiliki relrata 

46.3 mg/dl. 

Hasil pe lmelriksaan kadar LDL tikuls melmiliki nilai relrata di seltiap 

ke llompok, ulntulk ke llompok kontrol nelgatif melmiliki relrata 10.8 mg/dl, kellompok 

P1 8 mg/dl, ke llompok P2 14.3 mg/dl, dan ulntulk ke llompok P3 me lmiliki relrata 

10.3 mg/dl. 

Didapatkan hasil pelngarulh yang tidak signifikan telrhadap kadar HDL dan 

hasil yang signifikan telrhadap LDL darah tikuls. telrdapatnya pe lngarulh yang 

signifikan telrhadap kadar LDL melrulpakan elfe lk dari kandulngan flavonoid pada 

daging bulah dulrian yang tinggi, yang dapat belrpote lnsi se lbagai tatalaksana 

altelrnatif alami dari kadar LDL yang tinggi, se lrta me lncelgah te lrjadinya pe lnyakit 

kardiovaskullar lainnya se lpe lrti athelroscle lrosis 

Kondisi bulah dulrian julga wajib dipelrhatikan, baik itul jelnis, dan tingkat 

ke lmatangan dari bulah itul se lndiri 

5.2 Saran 

1. Pe lne llitian lanjultan delngan melnggulnakan jelnis bulah dulrian yang 

be lrbelda 
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2. Pe lne llitian lanjultan dibultulhkan ulntulk melmbandingkan elfe lk delngan dosis 

yang be lrbe lda 

3. Pe lne llitian lainnya dapat dilakulkan delngan melnggulnakan helwan coba 

lainnya 

4. Pe lne llitian dapat melmpe lrlulas spe lsiels dari dulrian yang di telliti dan 

melmbandingkan e lfelknya 

5. Pe lne llitian lanjultan dapat dilakulkan delngan melnggulnakan alat dan bahan 

yang le lbih baik dan elfisieln ulntulk hasil yang optimal
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Lampiran 5. Perhitungan Dosis Durian Berdasarkan Rerata Berat Badan 

Tikus 

Kellompok Tikuls 

Belrat 

badan 

(gr) 

Dosis belrdasarkan belrat relrata (mg) 

KN 

1 173.5 

Ad Libitulm 

2 119.4 

3 134.2 

4 176.3 

5 127.6 

6 147.7 

7 154.3 

Rata – rata 

berat badan 

tikus 

147.5 

K1 

1 206.8 

177.9 gr/200 gr = 0,88 mg 

0.88 x 0.9 = 0.8 cc 

2 134.6 

3 186.5 

4 194.4 

5 179.6 

6 170.4 

7 165.8 

Rata – rata 

berat badan 

tikus 

177.9 

K2 

1 177.1 

173.3 gr / 200 gr = 0,86 mg 

0.86 x 1,62 = 1,4 cc 

2 188.8 

3 151.3 

4 174.9 

5 180.6 

6 168 

7 172.7 

Rata – rata 

berat badan 
173.3 
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tikus 

K3 

1 165.4 

181.6 gr/200 gr = 0.90 

0.9 x 3.06 = 2.77 cc 

2 184.6 

3 155 

4 186.6 

5 195.4 

6 205.7 

7 178.6 

Rata – rata 

berat badan 

tikus 

181.6 
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Lampiran 6. Dokumentasi 
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Lampiran 7. Hasil SPSS 

Uji Normalitas 

 

 

Tests of Normality 

 

Kellompok Pelrlakulan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

LDL Kontrol .345 5 .053 .863 5 .238 

P1 .132 7 .200* .965 7 .863 

P2 .280 7 .103 .905 7 .363 

P3 .278 7 .108 .825 7 .071 

HDL Kontrol .218 5 .200* .871 5 .269 

P1 .201 7 .200* .926 7 .520 

P2 .163 7 .200* .981 7 .964 

P3 .270 7 .131 .927 7 .530 

*. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel. 

a. Lillielfors Significancel Correlction 

 

 

 

Uji Homogenitas 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Lelvelnel Statistic df1 df2 Sig. 

HDL Baseld on Melan 1.471 3 22 .250 

Baseld on Meldian 1.401 3 22 .269 

Baseld on Meldian and with 

adjulsteld df 

1.401 3 15.975 .279 

Baseld on trimmeld melan 1.510 3 22 .240 

LDL Baseld on Melan 1.689 3 22 .198 

Baseld on Meldian .982 3 22 .419 

Baseld on Meldian and with 

adjulsteld df 

.982 3 16.771 .425 

Baseld on trimmeld melan 1.667 3 22 .203 
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Uji One-way ANOVA 

 

 

ANOVA 

 Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

HDL Beltweleln Groulps 372.289 3 124.096 1.996 .144 

Within Groulps 1368.057 22 62.184   

Total 1740.346 25    

LDL Beltweleln Groulps 141.727 3 47.242 4.957 .009 

Within Groulps 209.657 22 9.530   

Total 351.385 25    

 

 

 

 

Deskriptif 

 

 

Descriptives 

 N Melan 

Std. 

Delviation 

Std. 

Elrror 

95% Confidelncel Intelrval 

for Melan 

Minimulm Maximulm 

Lowelr 

Boulnd 

Ulppelr 

Boulnd 

HDL Kontrol 5 44.400 2.8810 1.2884 40.823 47.977 42.0 49.0 

P1 7 45.000 9.9666 3.7670 35.782 54.218 33.0 64.0 

P2 7 53.714 9.8778 3.7335 44.579 62.850 38.0 68.0 

P3 7 46.286 5.0568 1.9113 41.609 50.962 37.0 53.0 

Total 26 47.577 8.3435 1.6363 44.207 50.947 33.0 68.0 

LDL Kontrol 5 10.8000 1.78885 .80000 8.5788 13.0212 8.00 13.00 

P1 7 8.0000 2.94392 1.11270 5.2773 10.7227 4.00 12.00 

P2 7 14.2857 4.30946 1.62882 10.3001 18.2713 8.00 20.00 

P3 7 10.2857 2.36039 .89214 8.1027 12.4687 8.00 15.00 

Total 26 10.8462 3.74905 .73525 9.3319 12.3604 4.00 20.00 
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Post-hoc LDL 

Multiple Comparisons 

Delpelndelnt 

Variablel 

(I) Kellompok 

Pelrlakulan 

(J) Kellompok 

Pelrlakulan 

Melan 

Diffelrelncel (I-

J) 

Std. 

Elrror Sig. 

95% Confidelncel 

Intelrval 

Lowelr 

Boulnd 

Ulppelr 

Boulnd 

HDL Tulkely HSD Kontrol P1 -.6000 4.6174 .999 -13.422 12.222 

P2 -9.3143 4.6174 .212 -22.136 3.507 

P3 -1.8857 4.6174 .976 -14.707 10.936 

P1 Kontrol .6000 4.6174 .999 -12.222 13.422 

P2 -8.7143 4.2151 .195 -20.419 2.990 

P3 -1.2857 4.2151 .990 -12.990 10.419 

P2 Kontrol 9.3143 4.6174 .212 -3.507 22.136 

P1 8.7143 4.2151 .195 -2.990 20.419 

P3 7.4286 4.2151 .317 -4.276 19.133 

P3 Kontrol 1.8857 4.6174 .976 -10.936 14.707 

P1 1.2857 4.2151 .990 -10.419 12.990 

P2 -7.4286 4.2151 .317 -19.133 4.276 

Bonfelrroni Kontrol P1 -.6000 4.6174 1.000 -13.984 12.784 

P2 -9.3143 4.6174 .336 -22.698 4.069 

P3 -1.8857 4.6174 1.000 -15.269 11.498 

P1 Kontrol .6000 4.6174 1.000 -12.784 13.984 

P2 -8.7143 4.2151 .304 -20.932 3.503 

P3 -1.2857 4.2151 1.000 -13.503 10.932 

P2 Kontrol 9.3143 4.6174 .336 -4.069 22.698 

P1 8.7143 4.2151 .304 -3.503 20.932 

P3 7.4286 4.2151 .551 -4.789 19.646 

P3 Kontrol 1.8857 4.6174 1.000 -11.498 15.269 

P1 1.2857 4.2151 1.000 -10.932 13.503 

P2 -7.4286 4.2151 .551 -19.646 4.789 

Gamels-

Howelll 

Kontrol P1 -.6000 3.9813 .999 -13.619 12.419 

P2 -9.3143 3.9495 .170 -22.220 3.591 

P3 -1.8857 2.3050 .845 -8.979 5.207 

P1 Kontrol .6000 3.9813 .999 -12.419 13.619 

P2 -8.7143 5.3037 .393 -24.461 7.032 

P3 -1.2857 4.2242 .990 -14.504 11.932 

P2 Kontrol 9.3143 3.9495 .170 -3.591 22.220 

P1 8.7143 5.3037 .393 -7.032 24.461 

P3 7.4286 4.1943 .346 -5.682 20.539 

P3 Kontrol 1.8857 2.3050 .845 -5.207 8.979 
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P1 1.2857 4.2242 .990 -11.932 14.504 

P2 -7.4286 4.1943 .346 -20.539 5.682 

LDL Tulkely HSD Kontrol P1 2.80000 1.80759 .427 -2.2194 7.8194 

P2 -3.48571 1.80759 .245 -8.5051 1.5337 

P3 .51429 1.80759 .992 -4.5051 5.5337 

P1 Kontrol -2.80000 1.80759 .427 -7.8194 2.2194 

P2 -6.28571* 1.65010 .005 -10.8678 -1.7037 

P3 -2.28571 1.65010 .521 -6.8678 2.2963 

P2 Kontrol 3.48571 1.80759 .245 -1.5337 8.5051 

P1 6.28571* 1.65010 .005 1.7037 10.8678 

P3 4.00000 1.65010 .102 -.5820 8.5820 

P3 Kontrol -.51429 1.80759 .992 -5.5337 4.5051 

P1 2.28571 1.65010 .521 -2.2963 6.8678 

P2 -4.00000 1.65010 .102 -8.5820 .5820 

Bonfelrroni Kontrol P1 2.80000 1.80759 .814 -2.4394 8.0394 

P2 -3.48571 1.80759 .401 -8.7251 1.7537 

P3 .51429 1.80759 1.000 -4.7251 5.7537 

P1 Kontrol -2.80000 1.80759 .814 -8.0394 2.4394 

P2 -6.28571* 1.65010 .006 -11.0686 -1.5028 

P3 -2.28571 1.65010 1.000 -7.0686 2.4972 

P2 Kontrol 3.48571 1.80759 .401 -1.7537 8.7251 

P1 6.28571* 1.65010 .006 1.5028 11.0686 

P3 4.00000 1.65010 .144 -.7829 8.7829 

P3 Kontrol -.51429 1.80759 1.000 -5.7537 4.7251 

P1 2.28571 1.65010 1.000 -2.4972 7.0686 

P2 -4.00000 1.65010 .144 -8.7829 .7829 

Gamels-

Howelll 

Kontrol P1 2.80000 1.37044 .237 -1.4038 7.0038 

P2 -3.48571 1.81468 .288 -9.2187 2.2472 

P3 .51429 1.19830 .972 -3.1575 4.1861 

P1 Kontrol -2.80000 1.37044 .237 -7.0038 1.4038 

P2 -6.28571* 1.97260 .039 -12.2593 -.3121 

P3 -2.28571 1.42619 .415 -6.5499 1.9785 

P2 Kontrol 3.48571 1.81468 .288 -2.2472 9.2187 

P1 6.28571* 1.97260 .039 .3121 12.2593 

P3 4.00000 1.85714 .206 -1.7595 9.7595 

P3 Kontrol -.51429 1.19830 .972 -4.1861 3.1575 

P1 2.28571 1.42619 .415 -1.9785 6.5499 

P2 -4.00000 1.85714 .206 -9.7595 1.7595 

*. Thel melan diffelrelncel is significant at thel 0.05 lelvell. 
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Lampiran 9. Artikel Publikasi 

 

PENGARUH BUAH DURIAN (DURIO ZIBETHINUS L.) TERHADAP 

KADAR KOLESTEROL (HDL DAN LDL) DARAH TIKUS PUTIH 

(RATTUS NORVEGICUS) 

Aznan Reinaldi Harahap
1
, Robitah Asfur

2
 

Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia 

Departemen penyakit dalam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

Indonesia 

Correlsponding aulthor: robitahasfulrgmail.com 

lovellyonelzia@gmail.com 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Dulrian (Du lrio Zibelthinuls L.) melrulpakan bulah yang melmiliki kandulngan 

gizi dan vitamin C & B yang tinggi, belrsifat anti-oxidant, anti-obelsity, Anti-cancelr, dan 

anti-cardiovascu llar. Pelmelriksaan kadar kolelstelrol HDL dan LDL dalam tulbulh pelnting 

ulntulk dilakulkan dalam elvalulasi kelselhatan tulbulh telrhadap pelnyakit kardiovaskullar, dulrian 

melmiliki kadar lelmak tak jelnulh yang tinggi, selhingga dapat belrpotelnsi selbagai pelnulruln 

LDL alami bagi tulbulh jika di konsulmsi delngan dosis yang optimal dan julga melmbantul 

melnaikkkan kadar HDL dan LDL yang tidak selimbang dapat melnyelbabkan pelnyakit 

kardiovaskullar, yang melrulpakan pelnyakit pelmbulnulh telrtinggi melnulrult WHO. Jelnis 

dulrian yang dapat ditelmulkan dan paling popullar di Indonelsia adalah Du lrio Zibelthinu ls L, 

belrasal dari hultan sulmatelra, Malaysia, dan Kalimantan. Tujuan: Ulntulk melngeltahuli 

pelngarulh pelmbelrian daging bulah dulrian (Du lrio Zibelthinuls L.) telrhadap kadar kolelstelrol 

(HDL dan LDL) darah tikuls pultih (Rattu ls Norvelgicu ls L). Metodologi: Trulel elxpelrimelnt 

delngan rancangan “posttelst with control grou lp delsign” selbanyak 4 kellompok dibelrikan 

pelrlakulan sellama 28 hari. U lji kadar kolelstelrol (HDL dan LDL) dilakulkan delngan meltodel 

analisis data Onel-way ANOVA. Hasil: Telrdapat pelngarulh pelmbelrian dulrian delngan 

dosisi belrtingkat pada kellompok delngan dosis 0.675g/200gBB, 1.35g/200gBB, 

2.7g/200gBB dibandingkan delngan kellompok nelgativel. Didapatkan hasil pelngarulh yang 

tidak signifikan ulntulk kadar HDL (p>0,05) dan pelngarulh yang signifikan telrhadap LDL 

(p<0.05). Kesimpulan: pelmbelrian dulrian delngan dosis belrtingkat tidak melmiliki elfelk 

yang signifikan telrhadap pelningkatan kadar HDL namuln signifikan pada LDL dalam 

darah tikuls pultih 

Kata kunci: Durian, HDL, LDL, Kolesterol 

mailto:lovelyonezia@gmail.com
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INFLUENCE OF DURIAN FRUIT (DURIO ZIBETHINUS L.) AGAINST 

CHOLESTEROL LEVELS (HDL AND LDL) BLOOD OF WHITE RATS 

(rattus NORVEGICUS) 

Aznan Reinaldi Harahap1, Robitah Asfur2 

Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah North Sumatra, Indonesia 

Department of Internal Medicine, University of Muhammadiyah North Sumatra, 

Indonesia 

Correlsponding aulthor: robitahasfulrgmail.com 

lovellyonelzia@gmail.com 

ABSTRACT 

Introduction: Dulrian (Du lrio Zibelthinuls L.) is a frulit that has a high contelnt of nultrielnts 

and vitamins C &; B, is anti-oxidant, anti-obelsity, anti-cancelr, and anti-cardiovascu llar. 

E lxamination of HDL and LDL cholelstelrol lelvells in thel body is important to do in 

elvalu lating thel helalth of thel body against cardiovascu llar diselasel, dulrian has high lelvells 

of ulnsatulrateld fat, so it can potelntially bel a natulral LDL lowelring for thel body if 

consulmeld at optimal dosels and also hellps raisel HDL and LDL lelvells an imbalancel can 

lelad to cardiovascullar diselasel, which is thel highelst killelr diselasel according to WHO. The l 

most popullar typel of dulrian in Indonelsia is Dulrio Zibelthinu ls L, nativel to thel forelsts of 

Sulmatra, Malaysia, and Kalimantan. Objective: To deltelrminel thel elffelct of giving dulrian 

frulit flelsh (Du lrio Zibelthinuls L.) against blood cholelstelrol lelvells (HDL and LDL) of white l 

rats (Rattu ls Norvelgicu ls L). Methodology: Tru lel elxpelrimelnt with "posttelst with control 

groulp delsign" as many as 4 groulps welrel giveln trelatmelnt for 28 days. Cholelstelrol lelvell 

telst (HDL and LDL) was carrield oult ulsing thel Onel-way ANOVA data analysis melthod. 

Results: Thelrel was an elffelct of dulrian administration with stratifield dosels in thel groulp 

with dosels of 0.675g/200gBB, 1.35g/200gBB, 2.7g/200gBB compareld to thel nelgative l 

groulp. An insignificant elffelct was obtaineld for HDL lelvells (p>0.05) and a significant 

elffelct on LDL (p<0.05). Conclusion: administration of dulrian with stratifield dosels did 

not havel a significant elffelct on increlasing HDL lelvells bult was significant on LDL in the l 

blood of whitel rats 

Keywords: Durian, HDL, LDL, Cholesterol  
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PENDAHULUAN 

Dulrian adalah bulah delngan 

karaktelristik belntulk, aroma, dan rasa 

yang khas. Dulrian me lmiliki 

kandulngan gizi, se lrat, vitamin C dan 

vitamin B yang tinggi, dan julga 

be lrsifat anti-oxidant, anti-inflamasi, 

anti-kankelr, anti-kardiovaskullar, 

anti-diabeltels, dan anti-obelsitas,
1
 

dapat melmbantul me llancarkan 

pe lncelrnaan, selrta melngatasi 

insomnia, melngulrangi te lkanan darah, 

se lrta dapat julga me lmbantul 

melngatasi masalah selpelrti delpre lsi 

dan kellainan lainnya yang di 

akibatkan olelh stre lss. Stuldi 

se lbe llulmnya julga me lnyatakan dalam 

hasil laporannya bahwa daging bulah 

dulrian ini melmiliki potelnsi ulntulk 

melngatasi ke lmandullan pada 

pe lndelrita PCOS (Polycistic Ovarian 

Syndrome l).
2
 

Dulrian telrke lnal delngan 

se lbultan “king of frulits” ataul raja 

bulah, dulrian melrulpakan bulah ulnik 

yang dapat dikelnali delngan 

aromanya yang kulat dan khas se lrta 

kullitnya yang be lrdulri, bulah dulrian 

sangat te lrkelnal dan dige lmari di 

Indone lsia. Be lrdasarkan pelne llitian 

se lbe llulmnya, dulrian me lmiliki elfe lk 

telrhadap darah tikuls, de lngan hasil 

kadar kolelstelrol total yang le lbih 

re lndah dan kadar LDL (Low-de lnsity 

Lipoprote lin) delngan pe lnulrulnan 

14,9% dan 21,6%.
3
 Konsulmsi bulah 

dulrian delngan dosis yang optimal 

telntul akan be lrelfe lk baik karelna 

kandulngan nultrisi bulah dulrian yang 

tinggi, namuln konsulmsi de lngan 

kadar belrle lbihan telntul dapat 

be lrakibat bulrulk te lrhadap 

ke lse lhatannya. Ke lbanyakan orang 

be lranggapan bahwa melngkonsulmsi 

bulah dulrian delngan kadar belrle lbihan 

dapat melnye lbabkan tingginya 

kolelste lrol dalam darah.
4
 

 Dulrian se lndiri pada stuldi 

olelh belbe lrapa pelnelliti selbe llulmnya, 

yang me lmbahas telntang dulrian, 

se lbagai anti-oxidant dan anti-

inflammatory, yang me lmanfaatkan 

daging bulah dulrian itul se lndiri, 

bijinya, dan kullitnya yang di olah 

melnjadi telpulng.
5
 Fulngsi anti-oxidant 

dan anti-inflammatory di stuldi 

telrse lbult di nilai dari masing-masing 

e lkstrak yang dibulat, ulntulk bagian 

anti-oxidant dinilai dari hasil 

re laksinya te lrhadap ABTS (2,2'-

Azinobis [3-elthylbelnzothiazolinel-6-

sullfonic acid]-diammoniulm salt), nitric 

oxidel, sulpe lroxidel, hydroxyl, dan 

me ltal ions. Fulngsi anti-inflammatory 
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dinilai dari hasil produlksi anti-nitric 

oxidel (NO) di lipopolysaccharidel 

(LPS) stimullate ld cellls.
5
 

Kadar kole lstelrol dalam darah 

yang te lrlalul tinggi dapat 

melnye lbabkan be lrbagai masalah 

dalam tulbulh manulsia, ganggulan 

meltabolik selpe lrti Fatty Livelr, 

Diabe ltels Me lllituls type l II, Obelsitas, 

disfulngsi ginjal, ke lmandullan, dan 

pe lnyakit nelulrode lgelne lrativel. 

Ganggulan ini akan me lngarah ke l 

pe lnyakit jantulng yang dapat di awali 

de lngan plaqule l di artelri, plaqulel akan 

melnye lbabkan pe lngulrangan aliran 

darah yang bahkan dapat melnyulmbat 

aliran itul, ke ladaan ini melrulpakan 

athelroshclelrosis yang dapat be lrakhir 

fatal delngan ke lgagalan jantulng.
4
 

Pe lrse lpsi ini melngakibatkan para 

pe lcinta dulrian tidak dapat mellakulkan 

hal yang dise lnanginya. CVD 

(cardiovascullar dise lase l) melrulpakan 

pe lnyakit yang me lnye lrang jantulng 

ataul pelmbullulh darah, ada belbe lrapa 

se lpe lrti: pe lnyakit jantulng corone lr, 

pe lnyakit celrelbrovascullar, pe lnyakit 

artelri pe lrifelr, pe lnyakit jantulng 

re lmatik, pelnyakit jantulng konge lnital, 

dan dele lp ve lin thrombosis. 

Kole lste lrol ditelmulkan di 

dalam darah manulsia, dan 

dibultulhkan dalam melmprodulksi 

hormon, vitamin D, dan sulbstansi 

lain yang me lmbantul melncelrna 

makanan
6
. Kolelste lrol yang te lrdapat 

di tulbulh manulsia be lrasal dari 2 hal, 

di produlksi ole lh hati, ataul 

didapatkan dari makanan yang 

dikonsulmsi.
6
 

Kole lste lrol melmiliki elfe lk 

yang baik bagi tulbulh, dan bahkan 

dibultulhkan, kolelstelrol julga 

melnyimpan bahaya jika melncapai 

kadar yang tidak normal dalam 

darah. Kole lste lrol selndiri di transport 

olelh lipoprotelin, HDL (High-De lnsity 

Lipoprote lin) dan LDL (Low-De lnsity 

Lipoprote lin).
7
 

Kadar LDL (Low de lnsity 

lipoprotelin) yang me lningkat akan 

melningkatkan re lsiko se lse lorang 

dalam melnde lrita cardiovascullar 

dise lase l. Se lbaliknya bagi HDL (High 

de lnsity lipoprotelin), kadar yang 

tinggi akan me lmbantul me lngulrangi 

risiko cardiovascullar diselase l, karelna 

HDL (High de lnsity lipoprotelin) akan 

melnye lrap kole lstelrol yang dapat 

melmbahayakan dalam darah, delngan 

kata lain HDL (High de lnsity 

lipoprotelin)  me llakulkan 3 hal, 

re ldulcel, re lulse l, re lcyclel LDL (Low 

de lnsity lipoprotelin) yang ada dalam 



50 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

darah dan dibawa kel hati ulntulk di prose ls ullang.
8,9

 

METODE PENELITIAN 

Ulntulk melnge ltahuli bagaimana 

pe lmbelrian daging dulrian pada tikuls 

pultih jantan galulr wistar belrdampak 

pada kadar kolelstelrol HDL dan LDL, 

meltode l trulel e lxpelrime lnt delngan 

rancangan "posttelst with control 

groulp de lsign" digulnakan. Dula pullulh 

de llapan tikuls wistar jantan dibagi kel 

dalam elmpat kellompok, masing-

masing de lngan tuljulh tikuls. Se ltiap 

tikuls dibe lri makanan dan minulman 

se lsulai ke linginan melre lka (ad 

libitulm). Dalam kandang he lwan coba 

ditambahkan selkam ulntulk melnjaga 

sulhul teltap idelal. Ke lmuldian kandang 

dileltakkan di rulangan pada sulhul 25 

de lrajat Cellciuls se llama dula be llas jam 

telrang dan dula be llas jam ge llap. 

Se lbe llulm pelne llitian dimullai, 

tikuls dibe lrikan waktul adaptasi 

se llama tuljulh hari. Se ltellah itul, 

melre lka dibelri pe lrlakulan, yaitul 

melmbe lri daging dulrian yang 

dihalulskan de lngan ble lnde lr dalam 

dosis be lrtingkat selsulai kellompok 

se llama dula pullulh de llapan hari. Pada 

hari telrakhir, pelngambilan darah 

dilakulkan ulntulk melnilai kadar 

kolelste lrol HDL dan LDL. 

 

Adapuln krite lria inklulsi : 

1. Tikuls dalam kondisi Kelselhatan 

yang baik. 

2. Tikuls tidak melmiliki kellainan 

anatomis dan fisiologis. 

3. Belrat badan tikuls normal 

belrkisar 150-200 gram dan 

belrulmulr selkitar 12-16 minggul. 

Krite lria elkslulsi 

1. Tikuls sakit. 

2. Tikuls mati saat pelnellitian 

belrlangsulng. 

Se lbagai popullasi ataul sampell, 

tikuls yang me lme lnulhi nilai kritelria 

akan digulnakan. Ulntulk melne lntulkan 

julmlah sampell, pe lnelliti 

melnggulnakan rulmuls Fe lde lre lr dan 

melne lmulkan bahwa hasilnya adalah 

n=6.  Sampell dibagi kel dalam elmpat 

ke llompok yang me lmiliki variasi 

be lrtingkat. Pada kellompok pelrlakulan 

1 (P1), kellompok pelrlakulan 2 (P2), 

dan ke llompok pelrlakulan 3 (P3) 

dibelrikan dulrian delngan dosis 

be lrtingkat, se lmelntara kellompok 

ne lgative l (KN) hanya dibe lrikan 

pakan standar. Dosis ini ditulnjulkkan 

dalam tabell belrikult. 
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Dosis daging 

buah durian   

pada hewan  

Volume pemberian (mL) 

 0,675 g/200gBB  0,9 mL/200gBB  

1,35 g/200gBB  1,62 mL/200gBB  

2,7 g/200Gbb 3,06 mL/200gBB  

 

Bulah dulrian Dulrio Zibe lthinuls 

digulnakan, delngan be lrat daging 150 

gram. Diblelnde lr se llama dula melnit, 

dan ke lmuldian ditambahkan aqulade lst 

de lngan pe lrbandingan 1:1 de lngan 

dosis bulah dulrian yang digulnakan. 

Pe lrlakulan ini dimullai delngan 

adaptasi sellama tuljulh hari, dan 

se llulrulh ke llompok pelrlakulan dibelri 

daging bulah dulrian se llama dula pullulh 

de llapan hari. Se ltellah hari kel-28, 

de lkapitasi lelhe lr dan pe lngambilan 

darah dari jantulng tikuls akan 

dilakulkan. Sellanjultnya, tingkat HDL 

dan LDL tikuls akan diulkulr di 

Laboratoriulm Ke lse lhatan Daelrah 

Sulmatelra Ultara. 

Stuldi ini dilakulkan di 

De lpartelmeln Farmakologi 

Ulnive lrsitas Mulhammadiyah 

Sulmatelra Ultara, Jl. Ge ldulng Arca No. 

53 Me ldan, Fakulltas Ke ldokte lran 

Ulnive lrsitas Mulhammadiyah 

Sulmatelra Ultara, dan UlPT 

Laboratoriulm Ke lse lhatan Daelrah. 

Pe lne llitian belrlangsulng dari bullan 

April hingga Julni 2023. 

SPSS (Statistic Packagel for 

Social Scielnce l) ve lrsi 25.0 akan 

digulnakan ulntulk melnganalisis data 

re lrata dari masing-masing ke llompok. 

Pe lrtama, data akan diulji ulntulk 

normalitas dan homoge lnitas 

melnggulnakan Saphiro Wilk ulntulk 

melnge ltahuli apakah data belrasal dari 

popullasi delngan distribulsi normal. 

Jika data telrdistribulsi normal, onel-

way ANOVA akan digulnakan ulntulk 

melnganalisisnya, dan jika data 

homoge ln, ulji Bonfelrroni akan 

digulnakan. Jika data tidak homoge ln, 

ulji Game ls-Howe lll akan digulnakan. 

Jika ulji ANOVA tidak melmelnulhi 

syarat, ulji Krulskal Wallis akan 

digulnakan. 

HASIL PENELITIAN 

Dalam pelnellitian ini telrdapat 

e lmpat kellompok: ke llompok kontrol 

ne lgatif (KN), ke llompok pelrlakulan 1 

(P1), ke llompok pelrlakulan 2 (P2), 

dan kellompok pelrlakulan 3 (P3). 
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Bahan ulji adalah daging bulah dulrian 

yang te llah diolah delngan aquladelst 

de lngan ble lnde lr delngan pe lrbandingan 

1:1. 

Grafik 3  Rerata Kadar HDL 

Tikus 

Be lrdasarkan grafik di atas, didapati 

nilai relrata HDL darah tikuls pultih 

pada kellompok kontrol nelgatif 44.4 

mg/dl, pada ke llompok P1 45 mg/dl, 

pada kellompok P2 53.7 mg/dl, pada 

ke llompok P3 46,3 mg/dl 

 Grafik 4 Rerata 

Kadar LDL Tikus 

Be lrdasarkan grafik di atas, didapati 

hasil relrata kadar LDL tikuls ulntulk 

ke llompok kontrol nelgatif 10.8 mg/dl, 

pada kellompok P1 8 mg/dl, pada 

ke llompok P2 14.3 mg/dl, pada 

ke llompok P3 10,3 mg/dl 

ANALISIS DATA 

Nilai signifikansi baik di HDL dan 

LDL me lnulnjulkkan nilai sig. >0.05, 

se lhingga dapat disimpullkan bahwa 

data HDL dan LDL adalah homoge ln 

 Be lrdasarkan hasil ulji 

ANOVA, didapatkan hasil sig. > 

0.05 ulntulk kadar HDL dalam darah 

tikuls pultih, se lhingga dapat 

disimpullkan bahwa tidak ada 
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pe lngarulh yang signifikan telrhadap 

kadar HDL dalam darah tikuls se lte llah 

pe lnellitian dilakulkan, hipotelsis 0 

ditelrima 

 Hasil ulji ANOVA ulntulk LDL 

se lndiri melmiliki hasil sig.< 0.05. 

dapat disimpullkan bahwa ada 

pe lngarulh yang signifikan telrhadap 

kadar LDL dalam darah tikuls pultih 

se ltellah pelne llitian, hipotelsis altelrnatif 

ditelrima  

Hasil ulji Post Hoc 

melnggulnakan me ltodel Bonfe lrroni, 

melnulnjulkkan bahwa kadar HDL 

antar kellompok tikuls tidak melmiliki 

pe lrulbahan yang be lrmakna, hal ini 

se lsulai delngan hasil ulji ANOVA yang 

melmiliki nilai p>0.05. Kadar LDL 

antar kellompok tikuls me lnulnjulkkan 

bahwa telrdapat pelrbe ldaan yang 

signifikan antara kellompok P1 dan 

P2, hal ini selsulai delngan hasil ulji 

ANOVA yang me lmiliki nilai p<0.05.  

Be lrdasarkan pe lnellitian yang te llah 

dilakulkan, di dapatkan hasil relrata 

kadar HDL te lrelndah pada tikuls yang 

tidak dibelri dulrian, kelmuldian pada 

ke llompok tikuls yang dibe lri dosis 

0.675g/200gBB, ke lmuldian pada 

ke llompok tikuls yang dibe lri dosis 

2.7g/200gBB, dan te lrtinggi pada 

ke llompok tikuls yang dibe lrikan 

1.35g/200gBB. Hasil re lrata dari LDL 

telre lndah pada tikuls yang dibe lri dosis 

0.675g/200gBB, ke lmuldian 

ke llompok tikuls yang dibe lri 

2.7g/200gBB, ke lmuldian ke llompok 

tikuls yang tidak dibelri dulrian, dan 

telrtinggi pada kellompok tikuls yang 

dibelri 1.35g/200gBB.  

Hasil pe lne llitian belrdasarkan 

hasil olah data One l-Way ANOVA 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat 

pe lngarulh yang signifikan antara 

pe lmbelrian juls bulah dulrian telrhadap 

kadar LDL dalam darah tikuls pultih, 

dan hasil yang tidak signifikan 

telrhadap kadar HDL dalam darah 

tikuls pultih.  

HDL me lmiliki pelran pe lnting 

dalam melncelgah pe lnyakit 

kardiovaskullar, se lbab HDL me lmiliki 

pe lran yang be lsar dalam relve lrse l 

cholelste lrol transport (RCT), dimana 

sisa-sisa kole lste lrol belrlelbih diangkat 

dari pelmbullulh darah dan dikirim kel 

hati ulntulk dielksre lsi 
10

. Se llain itul, 

HDL julga melmiliki belbe lrapa 

ke lulntulngan lainnya dalam protelksi 

telrhadap pelnyakit kardiovaskullar, 
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se lpe lrti sifat antioxidativel, anti-

inflammatory 

e lndothellial/vasodilatory, 

antithrombotic, dan cytoprotelctivel 

fulnctions. HDL julga me lnginhibisi 

adhelsi molelkull di sell e lndhothellial. 

HDL julga melningkatkan produlksi 

athelroprote lctivel signaling molelcullel 

nitric oxidel (NO) me llaluli ulpre lgullasi 

e lkspre lsi dari cavelolael. Fulngsi 

antithrombotic dari HDL digulnakan 

mellaluli aktivasi sintelsis prostacyclin. 

10
 

 LDL me lmiliki pelran 

se lbaliknya, yaitul major transporte lr 

dari kolelste lrol, seltidaknya 2/3 dari 

kolelste lrol yang be lrsikullasi be lrbelntulk 

LDL di jaringan pe lrife lr 
11

. Pe lnye lbab 

telrbe lsar dari kelmatian yang 

dise lbabkan olelh pe lnyakit 

kardiovaskullar selndiri adalah 

athelroscle lrosis, yaitul sulatul kondisi 

patologis telrjadinya pe lnulmpulkan 

lipid pada dinding e lndothellial, yang 

se lcara telruls melne lruls melnjadi plaqule l 

yang me lningkatkan pelnyulmbatan 

darah dan bahkan dapat telrjadi 

rulptulrel pe lmbullulh darah.
12

 

Athelroscle lrosis ini selmakin tinggi 

re lsiko telrjadi jika ada 

ke ltidakselimbangan kadar lipid dalam 

darah, kondisi ini diselbult delngan 

dislipidelmia. Athelroge lnic 

Dyslipidelmia se lndiri melrulpakan 

kondisi dimana kadar Trigliselrid 

dalam darah dan kadar LDL dalam 

darah melningkat, dan kadar HDL 

yang me lnulruln.. 
13

 

 Dulrian melmiliki kandulngan 

nultrisi yang tinggi, telrmasulk 

kandulngan polyphe lnol yang 

melmiliki fulngsi anti-oxidant
3
. 

Polyphe lnol melmiliki potelnsi dalam 

melnce lgah pelnyakit jantulng, 

polyphe lnol se lndiri dapat dibagikan 

lagi me lnjadi flavonols, flavonels, 

isoflavonels, flavanonels, 

anthocyanidins,dan flavanols. Se llain 

kandulngan te lrse lbult, dulrian julga 

melmiliki kadar qule lrceltin dan 

koelmpfe lrol yang me lrulpakan salah 

satul se lnyawa Flavonol delngan kadar 

yang tinggi dan be lrbe lda-be lda di 

se ltiap jelnis dulrian. Stuldi telrkait 

melngindikasikan bahwa polyphelnols 

dapat melnulrulnkan plasma LDL-C 

pada helwan coba.
14

 

 Qule lrce ltin melrulpakan 

se lnyawa flavonol yang banyak 

ditelmulkan di sayulran, bulah, dan telh, 

qule lrceltin pada tanaman belrbelntulk 
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qule lrceltin-3-glulcosidel, yang 

be lrmanfaat selbagai anti-

athelroscle lrotic, anti-inflammatory, 

dan anti-oxidant
15

. Qule lrce ltin 

dikeltahuli dapat melnulrulnkan telkanan 

darah sistolik, dan melngulrangi 

cardiac hypelrtrophy dan protelinulria 

pada tikuls yang hipe lrtelnsi.
15

 

 Qule lrce ltin julga dapat 

melningkatkan aktivitas e lndhotellial 

nitric oxidel synthase l (e lNOS) dan 

melnulrulnkan produlksi nicotinamidel 

ade lninel dinulclelotidel phosphate l 

(NADPH) me lrulpakan fulngsi anti-

hipelrte lnsif dari qule lrceltin
15

, telrapi 

qule lrceltin pada helwan coba yang 

obe lsitas melnulnjulkkan pelnulrulnan 

be lrat badan, pelnulrulnan jaringan 

adiposa dan visce lral, selrta 

melnulrulnkan pelnulrulnkan pelrlelmakan 

di hati, qulelrce ltin julga me lnahan 

pe lroxisome l prolifelrator-activateld 

re lcelptory (PPARy) selhingga 

melngindikasikan dapat melnghambat 

adipoge lne lsis
15

. Kandulngan 

Qule lrceltin pada 100g daging bulah 

dulrian yang suldah matang melmiliki 

re lrata 2 mg te lrkandulng varian dari 

dulriannya.
3
 

 Be lrdasarkan pelne llitian 

se lbe llulmnya didapatkan bahwa 

qule lrceltin itul be lrpelngarulh te lrhadap 

e lnzim proprote lin convelrtase l 

sulbtilisin/kelxin typel 9 (PCSK9) yang 

melrulpakan protelin dari helpar yang 

be lrfulngsi se lbagai relgullator kadar 

LDL dan me ldiator inflamasi 

intelrle lulkin-6 (IL-6) yang julga 

be lrhulbulngan de lngan athe lrosclelrosis, 

pada pelne llitian helwan coba yang 

athelroscle lrosis yang diindulksi olelh 

dielt tinggi le lmak, melnulnjulkkan hasil 

yang re llelvan, dimana pada pelne llitian 

telrse lbult, tikuls suldah me lmiliki lelsi 

athelroscle lrosis, yang ke lmuldian 

dibelrikan qulelrce ltin pelroral, yang 

melnulnjulkkan pelnulrulnan yang 

signifikan te lrhadap proprotelin 

convelrtase l sulbtilisin/kelxin typel 9 

(PCSK9) dan intelrle lulkin-6 (IL-6), 

se lhingga prose ls te lrbe lntulknya 

athelroscle lrosis te lrhambat.
16

 

 Dulrian julga me lmiliki 

se lnyawa flavonoid lainnya, yaitul 

kaelmpfe lrol (3,4’,5,7-

teltrahydroxyflavonel), yang me lmiliki 

e lfelk me lngulrangi re lsiko pe lnyakit 

kardiovaskullar delngan cara 

melningkatkan re llaksasi elndothelliulm 

di artelri coronelr, kaelmpfe lrol 
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melmiliki elfelk prote lktif telrhadap 

ke lrulsakan jaringan elndothe ll delngan 

cara melningkatkan produlksi asam 

nitrat dan melngulrangi kadar 

assyme ltric dime lthylargininel yang 

melningkatkan vasore llaksasi 

e lndothelliulm, me lncelgah ke lrulsakan 

jaringan elndothe lliulm, dan kelrulsakan 

oksidatif pada sell, sellain fulngsi 

telrse lbult, kaelmpfe lrol julga 

melnginhibisi oksidasi LDL dan 

pe lmbelntulkan platelle lt. Olelh selbab 

itul, kaelmpfe lrol melrulpakan salah satul 

se lnyawa yang pote ln se lbagai te lrapi 

telrhadap athelrosclelrosis.
15,17

. 

 Pe lne llitian yang dilakulkan 

melnggulnakan bulah dulrian akan 

melmiliki tingkat hasil yang be lrbe lda-

be lda, hal ini diselbabkan olelh 

pe lrbeldaan ulnsulr hara dari se ltiap 

jelnis bulah dulrian. Selnyawa 

flavonoid yang dite lmulkan pada jelnis 

dulrian monthong me lmiliki kadar 

yang celnde lrulng le lbih tinggi dari 

jelnis bulah dulrian lainnya
3
, tingkat 

ke lmatangan dari bulah dulrian julga 

sangat be lrpe lngarulh te lrhadap 

pe lnellitian yang me lnggulnakan bulah 

telrse lbult, selbab kadar selnyawa 

polyphelnol dan flavonoid melmiliki 

pe lrbeldaan yang signifikan antara 

dulrian yang te lrlalul matang dan 

matang saja, seldangkan ulntulk 

kandulngan anti-oxidant selndiri 

ditelmulkan di dulrian yang te lrlalul 

matang, namuln tidak signifikan.
18

 

Kesimpulan 

Be lrdasarkan pe lne llitian yang 

tellah dilakulkan ulntulk me llihat ada 

tidaknya pe lngarulh signifikan 

telrhadap pe lmbelrian bulah dulrian 

telrhadap kadar HDL dan pelngarulh 

yang signifikan telrhadap LDL pada 

tikuls pultih (Rattuls Norve lgiculs) yang 

dibelrikan dulrian sellama 28 hari 

se lcara oral, delngan dosis yang suldah 

ditelntulkan pada kellompok kontrol 

tidak dibelrikan, P1=0,8cc/tikuls/hari, 

P2=1,4cc/tikuls/hari, 

P3=2,7cc/tikuls/hari.  

Hasil pe lme lriksaan kadar HDL 

tikuls me lmiliki nilai relrata di seltiap 

ke llompok, ulntulk ke llompok kontrol 

ne lgatif melmiliki relrata 44.4 mg/dl, 

ke llompok P1 45 mg/dl, ke llompok P2 

53.7 mg/dl, dan ulntulk ke llompok P3 

melmiliki relrata 46.3 mg/dl. 

Hasil pe lme lriksaan kadar LDL 

tikuls me lmiliki nilai relrata di seltiap 

ke llompok, ulntulk ke llompok kontrol 
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ne lgatif melmiliki relrata 10.8 mg/dl, 

ke llompok P1 8 mg/dl, ke llompok P2 

14.3 mg/dl, dan ulntulk ke llompok P3 

melmiliki relrata 10.3 mg/dl. 

Didapatkan hasil pelngarulh 

yang tidak signifikan te lrhadap kadar 

HDL dan hasil yang signifikan 

telrhadap LDL darah tikuls. 

telrdapatnya pe lngarulh yang 

signifikan telrhadap kadar LDL 

melrulpakan elfelk dari kandulngan 

flavonoid pada daging bulah dulrian 

yang tinggi, yang dapat be lrpotelnsi 

se lbagai tatalaksana altelrnatif alami 

dari kadar LDL yang tinggi, se lrta 

melnce lgah te lrjadinya pe lnyakit 

kardiovaskullar lainnya se lpe lrti 

athelroscle lrosis 

Kondisi bulah dulrian julga wajib 

dipelrhatikan, baik itul je lnis, dan 

tingkat kelmatangan dari bulah itul 

se lndiri 

 

 

SARAN 

6. Pe lne llitian lanjultan delngan 

melnggulnakan je lnis bulah 

dulrian yang be lrbe lda 

7. Pe lne llitian lanjultan 

dibultulhkan ulntulk 

melmbandingkan elfe lk 

de lngan dosis yang be lrbe lda 

8. Pe lne llitian lainnya dapat 

dilakulkan delngan 

melnggulnakan he lwan coba 

lainnya 

9. Pe lne llitian dapat 

melmpe lrlulas spe lsie ls dari 

dulrian yang di telliti dan 

melmbandingkan e lfelknya 

10. Pe lne llitian lanjultan dapat 

dilakulkan delngan 

melnggulnakan alat dan 

bahan yang le lbih baik dan 

e lfisieln ulntulk hasil yang 

optimal
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